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Abstract: It is important to carry out socialization of the application of health protocols against the 
Corona Virus Diseases-19 Outbreak of the disease and be socialized by providing education on the 
importance of a clean, healthy lifestyle and always being aware of the transmission of Covid-19 so 
that it does not become an epidemic, especially in Baet Meusago Village, Aceh Besar District. The 
purpose of this community service activity is to provide an overview so that it is easily understood 
by the community at the village level in order to anticipate the outbreak of the Covid-19 pandemic. 
this activity was carried out together with the Baet Meusago village apparatus, Aceh Besar district 
through counseling methods and the application of health protocol education. Coordination is 
needed to get the goals and direction of activities. The results of this activity show that there is an 
increase in understanding by the Baet Meusago village community about the dangers of the covid-
19 virus and the increasing application of health protocols in the community. This is shown based 
on the community's activeness in implementing health protocols and the active role of the community 
in efforts to maintain personal hygiene and handling public facilities from the spread of the COVID-
19 virus 
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Abstrak: Sosialisai penerapan protokol kesehatan terhadap Wabah penyakit Corona Virus 

Diseases-19 penting untuk dilaksanakan dan disosialisikan dengan memberikan edukasi terhadap 

pentingnya pola hidup bersih, sehat dan selalu waspada terhadap penularan Covid-19 agar tidak 

mewabah khususnya di Desa Baet Meusago Kabupaten Aceh Besar. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk memberikan gambaran agar mudah dipahami oleh kalangan 

masyarakat pada ditingkat Desa guna mengantisipasi merebaknya wabah pandemi Covid-19. 

kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan perangkat desa Baet Meusago kabupaten Aceh Besar 

melalui metode penyuluhan dan penerapan edukasi protokol kesehatan. Koordinasi diperlukan 

untuk mendapatkan sasaran dan arah kegiatan. Adapun hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan pemahaman oleh masyarakat warga desa Baet Meusago terhadap bahaya 

virus covid-19 dan meningkatnya penerapan protokol kesehatan dilingkungan masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan keaktifan masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan dan peran 

aktif masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan terhadap diri sendiri dan penanganan fasilitas 

umum dari penyebaran virus covid-19. 
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Provinsi Aceh yang terletak di ujung pulau Sumatera 

yang terdiri dari 23 Kabupaten/kota, salah satunya 

adalah kabupaten Aceh Besar. Kabupaten Aceh Besar 

memiliki luas 2.903,50m2 dengan jumlah Kecamatan 

sebanyak 23 Kecamatan dan 604 Desa, salah satunya 

adalah Desa Baet Meusago yang berada dalam 

Pemerintahan Kecamatan Sukamakmur. (https:// 

id.wikipedia.org, 2021). 

Dampak virus corona 2019 (Covid-19) telah 

mempengaruhi tatanan kehidupan sehari-hari, 

baik politik, sosial ekonomi, pendidikan bahkan 

hampir merubah pola kebudayaan. Dalam dunia 

pendidikan dimana proses pembelajaran tidak 

dilakukan lagi dengan tatap muka secara 

langsung, disebabkan oleh anjuran pemerintah 

untuk menerapkan  physical distancing sebagai 

salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam rangka 

memutuskan rantai penyebaran Covid-19. 

Corona virus biasanya menyebabkan penyakit 

infeksi saluran pernapasan seperti flu biasa sampai 

menyebabkan penyakit yang serius seperti  Middle  

East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernafasan Akut Berat / Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS) (Wahidah, dkk, 2020: 180).  

Awal muncul virus ini diperkiran di Wuhan Cina 

pada bulan desember 2019 yang diberi nama Severe 

Acute Respiratory Syndrome   Coronavirus 2 (SARS-

COV2).WHO memperkirakan angka kematian yang 

disebabkan oleh wabah Covid 19 ini akan semakin 

tinggi dan sangat rentan terjangkit pada orang-orang 

yang sudah memiliki riwayat penyakit lain sehingga 

dapat menjadi penyakit yang lebih parah.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis 

tergerak untuk melakukan kegiatan sosialisasi 

pengabdian kepada masyarakat ini yang difokuskan 

pada pemahaman dan penerapan protokol kesehatan 

terhadap bahaya covid-19. Program yang 

dilaksanakan yaitu dengan mensosialisasi kepada 

masyarakat agar selalu waspada terhadap virus 

tersebut dengan cara menerapkan pola hidup sehat 

dan senantiasa menjaga kebersihan dan menerapkan 

protokol kesehatan covid-19 di lingkungan rumah 

dan fasilitas umum. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan metode pendekatan kultur adat atau tradisi 

masyarakat setempat maupun dengan pendekatan 

lainnya dengan harapan dapat mendukung program 

pemerintah dalam upaya menerapkan protokol 

kesehatan serta sosialisai covid-19 di Kabupaten 

Aceh Besar Provinsi Aceh.  

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan dari kegiatan sosialisai ini 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi 

dan deskriktif, yaitu kegiatan pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan gambaran subjek atau objek 

yang digunakan berupa orang, lembaga, masyarakat 

dan yang lainnya. (Conny R. Semiawan). 

Pelaksanaan sosialisasi ini diawali dengan penjajakan 

ke Desa Baet Meusago Kecamatan Suka makmur 

Kabupaten Aceh Besar dalam rangka melakukan 

pengamatan secara langsung, kegitan yang 

dilaksanakan didesa Baet Meusago Kecamatan 

Sukamakmur Aceh Besar, antara lain : 

1. Sosialisasi kegiatan pada masa pandemi covid-

19. 

2. Memberikan pemahaman kepada warga Desa 

tentang pentingnya Penerapan protokol 

kesehatan covid-19 dan menjaga kebersihan 

dalam memutuskan mata rantai wabah covid 19. 

3. Pembagian masker dan sosialisai pentingnya 

mencuci tangan dan menjaga kebersihan. 

Kegiatan ini melibatkan Kepala desa, Perangkat 
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desa dan Masyarakat desa Baet Meusago. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran lokasi  

Desa Baet Meusago Kecamatan Sukamakmur 

Kabupaten Aceh Besar yang jaraknya kurang lebih 20 

Km dari Ibukota Provinsi Aceh, dengan luas Desa 30 

Ha, bila  dilihat dari geografis Desa Baet Meusago 

berbatasan dengan : 

Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Baet 

Masjid Kec Sukamakmur. 

Sebelah timur : berbatasan dengan Desa Bunghu 

Kec Kuta Malaka. 

Sebelah selatan : berbatasan dengan gunung. 

Sebelah barat  : berbatasan dengan Desa Luthu 

Kec.Sukamakmur 

Dengan kisaran koordinat terletak pada N. 

05*26’843” E. 95*23’109” (Peta Desa Baet Meusago 

Kabupaten Aceh Besar, (2020). Desa Baet Meusago 

memiliki KK sebanyak 75 KK yang terdiri dari: laki-

laki 115 jiwa, dan perempuan 123 jiwa. Dari jumlah 

total masyarakat sebanyak 238 jiwa belum ada yang 

terkena wabah covid 19. 

Walaupun masyarakat Desa Baet Meusago 

masih dalam kategori bersih dari dampak penyebaran 

covid 19, namun diperlukan upaya agar benar-benar 

terhindar dari penyebaran virus covid 19, salah 

satunya dengan sosialisasi-sosialisasi agar 

masyarakat dapat memahaminya. Adapun kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan, antara lain: 

Melakukan  upaya  Pencegahan  dan 

Pemutusan Penularan Virus Covid-19 Di Desa 

Baet Meusago Kecamatan Sukamakmur 

Dalam rangka pencegahan dan pemutusan 

penularan virus Covid-19, mengajak masyarakat Baet 

Meusago untuk selalu menerapkan 5M (Mencuci 

tangan, Memakai masker, Menjaga jarak, Menjauhi 

kerumunan, dan Mengurangi mobilitas). 

Pada kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan sosialisasi terkait bahaya virus covid 19 

serta dampak dari covid 19. program ini memang 

sudah dilakukan pemerintah baik melalui media masa 

maupun elektronik, namun perlu dilakukan lagi 

sosialisasi tersebut agar masyarakat bisa lebih 

memahami akan pentingnya penerapan protokol 

kesehatan. 

Melakukan  pembagian Alat  Pelindung  Diri 

(APD) berupa Masker bagi masyarakat Desa 

Baet Meusago 

Penyebaran covid 19 semakin hari terus 

meningkat, hal ini perlu di waspadai khususnya 

warga desa Baet Meusago Kecamatan Sukamakmur 

Kabupaten Aceh Besar, kewaspadaan ini dapat 

dilakukan dengan kesadaran masyarakat dalam 

menggunakan masker sebagai perlindungan dasar 

bagi masyarakat dan mencuci tangan setiap selesai 

melakukan aktivitas, hal ini perlu dilakukan agar 

penyebaran covid 19 dapat di tekan.  

Upaya ini penting dilakukan guna memberikan 

contoh dan pemahaman pentingnya penerapan 

protokol kesehatan serta memberikan perubahan-

perubahan sosial kearah yang lebih baik dalam hidup 

bermasyarakat. 

Melakukan gotong royong membersihkan 

fasilitas umum dalam wilayah pemerintahan 

Desa Baet Meusago   

Salah satu upaya dalam pemutusan rantai 

penyebaran covid 19 di desa Baet Meusago adalah 

dengan cara selalu menjaga kebersihan 
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lingkungan/fasilitas umum. Sarana yang paling 

rentan dalam penyebaran covid 19 adalah sarana 

fasilitas umum, hal ini disebabkan fasilitas umum 

merupakan tempat atau sarana yang banyak 

digunakan oleh masyarakat yang tidak bisa diprediksi 

akan terjangkit virus atau tidak terjangkit virus covid 

19 dan perlu dilakukan penyemprotan disinfektan 

secara berkala. 

Disamping itu mengajak masyarakat 

memahami pentingnya pola hidup bersih 

dilingkungan rumah masing-masing dan ikut 

berperan serta dalam menjaga kebersihan terhadap 

Fasilitas umum di desa Baet Meusago dalam 

penanganan wabah pandemi covid-19. 

Faktor penghambat dan faktor pendukung  

pelaksanaan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Faktor Penghambat  

Dalam pelaksanaan sosilaisasi ini, faktor yang 

menajadi hambatan adalah waktu pelaksanaan kurang 

tepat karena sebagian besar masyarakat Baet 

Meusago berprofesi sebagai Petani sehingga dalam 

pelaksanaannya sulit menjumpai penduduk desa Baet 

Meusago.  

Faktor pendukung 

faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan 

sosialisasi ini adalah masyarakat desa Baet Meusago 

dapat menerima dengan positif kegiatan ini, 

masyarakat juga mengharapkan agar kegiatan ini 

dapat dilakukan lagi pada waktu lainnya.  

Antusiasme anak-anak dalam mengikuti 

program kegiatan ini sangat baik, seperti 

mengikuti cara mencuci tangan yang baik dan 

benar, menjaga jarak serta pemakaian masker 

yang benar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelaksanaan sosialisasi di Desa Baet Meusago 

Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar ini 

dapat disimpulkan bahwa;  warga desa Baet Meusago 

dapat mamahami pentingnya penerapan protokol 

kesehatan dalam mencegah penyebaran covid 19 

terutama pencegahan terhadap masing-masing warga 

maupun penanganan pencegahan pada fasilitas 

umum yang terdapat di desa Baet Meusago. 

Saran 

1. Masyarakat Baet Meusago Kabupaten Aceh 

Besar agar selalu waspada terhadap penyebaran 

virus corona dengan cara selalu mematuhi anjuran 

pemerintah dalam upaya pencegahan covid-19 

agar penyebarannya dapat diatasi. 

2. Untuk selalu menyediakan hand sanitizer bagi 

setiap warga dalam menjalankan aktifitas sehari-

hari sebagai salah satu pencegahan penularan 

covid-19.  

3. Memberikan sanksi bagi masyarakat maupun 

pendatang yang tidak mematuhi protokol 

kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah. 

4. Membentuk tim gampong yang bertugas dalam 

rangka pemutusan rantai penyebaran covid -

19.Agar selalu menjaga kekompakan dalam 

menjaga kebersihan terutama di lingkungan 

pemerintahan gampong agar gampong Baet 

Meusago menjadi lebih bersih.. 
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